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ANALISIS PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN TERHADAP
KUALITAS AIR DENGAN DENGAN PROGEAM LINIER
(Studi Kavis » Poda Beberapa Sungai Besar di Provinsi Benghuin, Indonesio)

Gusta Gunawan
Staf Dosen Progrm Studi Telnil Sipil Fakulias Teknik. Konsentrasi Pengembangan Sumber Dava
Adar, Universitas Bengholu, pustaganuwa i@y aboo.com

ABSTRACT
Bengkuly Froviece isone of the provinces thar most of its-dand is still forest, Changes in land wse in
romme watershisls, the fresta Into plantations has affected surfrce water qualily in some major rivers. Based

on the restlis of mooiotig comlucied by the Environment Agency nod Beashula provinges companed with
the I'P Mo, 82 yeur 2001, some physical and chemical properties of the row water has Been classified in class
tiver mid three o cuen saime that leve been included in the fourth grede. 1 snempts 1o ose the forest into
phuntmtions comimues: o do so will continue 1o surface water gualily has decreased from yvear 10 vear. This
stuhy aimed to determing the relotiondlip botween the decrease of forest oren with increasing concentrations
off TS, This resench was condocted ot several major rivers in the province of Bengkulu, Approach to the
enleolrion ol chenges in lind use with changes in water quahity is done by classifving the land ino several
aroups, namely frest lanil, dey land, wetlands ond land developed. Dais processing was done using multiple
regression equations and the calculation process carried ow with the aid of computer program SPSS for
Windows version 15, The independent variable was forest land, dry land, wetlands and lund woke up and the
tlependent variable s the TDS. To determine the relationship of forest area in a waiershed with an increased
concentration of TDXS, the rank regreasion analysis. Based on the resulls of significance test {Test 1) jointly
obitmined the resull that the change of forest land, dry, wet and woke up a sipnificant influence on increasing
the conceniration of 1135, Based on the results of tests of significance (t iest) partially forest land use changes,
wel and dry hove o significant effect on increasing the concentration of TDS. Forest area with the
comcentration eguation Is obtained TDS TDS = 0275 + 01114 -0,.7513 Das Area. The conclusion is the
e lntionstidn with whe TS coscentration s o frest aren ol aop-liear equetion negative runkdas. Each
risduction of one urit of forest wres will coise an incrense in TDS concentrution of one unil,

Keywords: Clanges in lond use, surfoce water quality, concenirations of TOS and the jorest are

1. PENDAHULUAN

Kualitas air beberapa sungai besar di Provinsi
Bengkulu tesakhir  ini
mengalami penurunan dari keias satu menjadi
kelas dua dan tipa. Bahkan ada beberapa dari
parameter fisika dan kimia yang divkur telah
miasuk kepada kelas empal {Bapedalda Provinsi

dikawasan butan untuk memenubi kebutuban
hidupnya sehari-hari (Suripin, 1998).

Pengaruh  perubahan  talaguna lahan
suptu DAS terhadap kualitas air sungai dan
sedimentasi telah dilakukan oleh beberapa

peneliti  terdahwlu.  Namun  permasalaban
kualitas air dan sedimentasi bersifat lokal dan

dalam  dasawarsa

karena

Bengkulu, 2007). Hal tersebut diduga sebagai
akibat perubahan tata guna lahan di sepanjang
Daerzh Aliran Sungai (DAS) terutama beralih
fungsinyva lahan hotan dibagian hulu menjadi
lahan  perkebunan. Pertumbuhan jumlah
penduduk  dan  ckonomi  menyvebabkan
pemanfaatan hutan dan sumber daya vang ada

tidak  serapam  diseluruh  dunia
tergantung pada kombinasi dari beberapa faktor
vaitu hidrometeorologi, geomorfologi,
topografi lahan, variabel vegetasi dan aktivitas
manusia (Suripin, 1998).

Tata guna lahan pada DAS beberapa

sungai besar di Provinsi Bengkulu di dominasi
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oleh hutan dan perkebunan, Selama rentang
waktu lima tohun (1992-2007) luas  hutan
berkurang hampir 65% . sebaliknya luas lshan
perkebunan dan pertanian bertambah hingga
50% { Bengkulu dalom angka, 2007),
Pemantauan kualites air sumgai vang dilakukan
aleh  Badan Linpkungan  Hidup  Provinsi
Bengkulu pada beberspe cungai besar di
Provinst  Bengkulu  menunjukan  terjadinya
penurgnan  kualitas air dari whon  ketabun,
Beberapa parameter kimia seperti COD dan
BOD menpalami pesurunan, sedangkan TDS
mengalnmi peningkotan vang sangat signifikon
dati tahiin ke tahun. Peninghatan konsentrasi
TDS akan menvebabkan beberapa dampak
neestifl terhndap ekosistim dan  peningkatan
Yima peneoighar 2 baky menjedi air bersih
pads  perusahsan PDAM  Bengkulu.  Oleh
penelitian  dni mencoba  untuk
meresnalisis hubungmn antare poln perubihan
pengumpan  Iahan  dengan  peninghatan
kendunzan TDS di beberspa sungai besar di
prowiral Benplarhe,

lerens ity

Penclitiun  ini bertujuan  untuk  menentukan
huburasn peningkatan  konsentrasi TDS di
heberana sungpi besar di Provinsi Benghulu
dengsn perubalian pola tata guna lahan.

7. PASARTECRL

2.1. Defenisi Baersl: Alivan Sunpai

Berbagni  defenisi tentang Daserah  Aliran
Sungai  (DAS) dikemukan oleh beberapa
peneliti.  Mulyanto  (1997) mendefenisikan
DAS sehroai suaty kawasan yang mengalirkan
afr e satu sungai uiama.

Meanan (1980) niendefenisikan DAS adalah

eustn wilavah penerima air hujan yang dibatasi

oleh pung’,‘gimg bukit atau gunung, dimuna,"
semui curah hujan yang jatuh dintasnya akan
mengalir di sungai wans  dan  skhimya
bermuara ke laut.

Menurut kamus Dictionary of scientific ond
(lapedes 1974)
mendefenisikan  DAS  (watershed)  sebagai

suaty kawasan veng mengalirkan air ke satu

techniced  merm eral,

sungal Wi,

DAS menurut pasal 1 Undang-undang
No. 07 tahun 2004 teniang sumber dava air
adalah susty wilmyah davatan vong merupakan
sty kesatwan dengan sungai dan ansk-anak
berfungsi  menampung.
menvimpan, dan mengalirkan air yang berasal
dari cumh hujan ke dianeo atau laut secara
alami, vang batas di darat merupakan pemisah
wpografis dan bmas i loul sampai dengan
daerah  perairan  yang  masih  terpengaruh
aktivitas daratan.

Dengan  demikion  DAS {wertershed)
dapat didefenisikan  sebapai suatu  wilayah
berfimysi
menyimpar. Jdan mengalirkan air yang berasal
dari cursh fujan dan mengalickannya ke suaiu
titik, aliran terschut meliputi aliran permulkaan
tsarfuce warer flow) dan aliran bawah tanah
af  wier),

sungainya,  vang

daratan vaRg EENAMILRL,

(the wnderground  movement
batasannya ditentukan oleh suatu titik geografis
vang spesifik pada wilayah tersebut, apabila
titik-titik  tersebut  digambarkan  dan
dihubungkan satu  sama lain maka garis
tersebutlah vang merupakan batas suatu DAS
(Watershed Divide), atau  sebagai pemisah
topografis suwe DAS, biasanya merupakan

pungaunge holil,
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Gambur 1. Wilayal Daerah Aliran
Sungni

2.2, Hubungan Tatn Guona Lahan dan
Rualitas Air Sungai
Pengelompokan  tota lahan

menurul Peta Topografi sde dus versi yaity

guni

THNI-AD dan versi Bakorsurtanal, Menurut
versi [NI-AD laban dapat dikelompokan
menjndi lahan hatan,  lahan bassh, lahan
kering, perairan  dsn  lshan  terbangun,
Sedangkan inenurut Bakosurtanal
pengunzan lshan  dikelompokan menjadi
lshun hutan, sawah, perkebunan, semak
belukar, tanah kosong, tegalan, perairan,
rawa, bangunan dan pemukiman.

Hubungan pengunaan lahan (lahan
hutan, lahan basah, lahan kering, dan lahan
terbangun) dan pencemaran sungai yang
terjadi dilihat dengan mengunakan regeresi
OLS fordinary least sguare). Metode OLS
adulsh metode regresi yang berusaha
meminimalkan jumlah deviasi kuadrat dan
error. Deviasi dari error adalah  selisih
antara nilai estimasi variable terikat dengan
nilai variable terikat sesungguhnya.

Bentuk  persamaan  matematisnya  adalah
sebagai berikut (Wahyuningsih, E. 2005) :
y= o+ B1X1+ 4 f4X4+£(1)

Dimang :

Y = Variabel Akibat (fidependent Variabel)
X1, XL ....Xk=Varibel Penvebah (Dependent
Variabel)

Bi= Koefisien numerik,

Varinble penyebab (X)  ditliskan  sebagai
fungsi dari varioble terke (k), X1, x2..... Xk
Random error ditambahkan untuk membuat
model probabilistik. Nilai dari koefisien B1,
wensrstr kontribusi dari varinble independent
Xi, jika wariabel independent (k-1) lainnya
dijaga konstan. dan fo adalah perpotongan
sumbu y. koefisien fo, 1. p2,....pk biasanya
tidluk - diketahui. karena koefisien — koelisien

tersebut merepresentasikan parameter populasi.

2.3.  Model Perilaku Erosi DAS

Pada sebush DAS, laju erosi tahunan pada
umumnya dimodelkan secara empirik dengan
Universal 50il Loss Equation (USLE). Akan
tetapi USLE hanya menyatakan laju  erosi
tahunan (E) yaitu massa sedimen yang tererosi
dari sumberya. Sedimen vang tererosi akan
terpindahkan oleh aliran air melalui lereng
DAS dan menuju sistem salurmn, Sebagian
massa sedimen akan terdeposisi (terendapkan)
baik pada lereng DAS maupun sistem saluran,
sehingga sedimen vang terckspor keluar dari
sebuah DAS (Y) binsanya akan jauh lebih kecil
dari  massa  sedimen yang  tererosi.
Perbandingan antara massa sedimen vyang
terekspor keluar dari suaty DAS (Y) dengan
total massa sedimen yang tercrosi (E) disebut
sebagai  sedimem delivery rmtio (SDR).

schingga SDR  dapat  dinyatakan secara
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matematis (Poerbandono et al. 2006; Suripin,
1998) :

SDR=X o oiviciereiecssinn3)
E

Estimasi SDR dihubungkan secara empiric
dengan luss DAS sebagai berikut:

SDR=ad” .......ocoaeeeendd)
dengan A = luas DAS serta o dan  sebagai
konstamta-horsiantn  empink yang  dapat
diperoleh dan persamasn regresi. Nilai « dan
bervariasi teroaniumg pads kondisi saata DAS.

Hubungan SDR dengan luas suatn DAS
merupakian  hubungen  mon  linder  dan
persamain  berpanghel.  Secara
grafis hubungen tersebul dapat digambarkan
sebapai berikut

Beberapa pencliti telah mencobs vntuk
menentskan  hubungan  antara SDR dengan

merupakan

Luas DAL,  perssmaan maleinalis  yang

diperoleh wniuk  berbagsi  wilavah  dengan

konehiat vang berbeda-beda sadalah

i} SDE=-002+08 A™ ( Auerswald,
L A L LW

ii). SOR = 042 x Aren *'° (Vanoni
= p s e s ) (6)

iii). SER = 0.417762 x Area™"".0,127097

(USDA-NRCS; 1983).....cciiveiiinnied T)
Persamaan matematis yang
menyatakan hubung:n amara SDR dengan luas
DAS 1tidsk permah sama antara suatu DAS
dengan [3AS vang lain. Hal ini disebabkan oleh
faktor yanp spesifik dan bersifat lokal dari
suaty wilayalh DAS tersebut. faktor tersebun
seperti curah hujan, kemiringan lereng dan

aktivitas manusia,

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Data, >

Data vang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai dinas dan instansi
ferkait.

3.1.1. Data sekunder yvang dibumulikan adatab -
e Luas wilavah hutan dari tahun 1992-2007

¢ Hosil pemantzoan koalitas air dard tahon
1992 2007

« Peta tats gura tansh dan lahan dari tehun
19922007

3132, Data Primer vaito hesil pengukumn
Lonsentrusi TDS pada beberaps sungai besar di
Prowinsi Benghkuiu.

3.2. Metoda pengambilan dan pengolalian
swmpel sir.
Metoda pengambilan data untuk air dilakukan
dengan  penpambilon  sampel sesaat (grap
sampef) di lapengan dan analisis sampling di
lakukan di laboratorium. Pengambilan volume
sampel langsung dori badan air vang akan
diteliii.
Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan
mengrunakan botol terbuat dari plastik dengan
alat otomatis (gradh water sampler) tipe
Casella”. Volume air vang diambil untuk
pemeriksaan  sifat fisik dan kimia adalah
sebanyak 2.000 ml untuk masing-masing
lokasi.
3.3.  Metoda pengolahan data
3.3.1. Pengelompokan Tata Guna Lahan
Pengelompolan lahan dilakukan berdasarkan
jemis  penutup  lahan  dengan  pembagian
kielompaok sebagai berikut:




*  Kelompok |. Lahan hutan yang terdiri dari
hutan hujan 1rapis.

o  kelompok 1L Lahan basab yang tecdin
dari sawah. perairan (danau, empang, dil),
dan rawa.

¢ alompok T, Lahan Kering yang terdin
duri perkebunan, Indang. tegalsn, tanah
kosong. dan semak belukar,

= Kelompok IV, Lahan terbangun vang
terdivi dari bangunan dan pemukiman,

Rerdasarkun pengelompokan tersebut

dilakukan anulisis regresi linier berganda,

Vuribel penychab atau bebas findenpendint

verinbely) adnlsh luas Jabon hutan,  buasah,

kering dan terbangun. Variabel akibat atau
terikat ddeprendent variabel) adalah konsentrasi

TDS, Untuk menentukan korelasi antarn pola

lahan peningkatan

konsentrnsi TDS manka dilakikan uji F secara

pengunaan dengan
bersama-sama.  Dengan hipotesis  sebagai
berikut : Jika p-value < 0,01; maka tolak Hao,
artinya perubahan luas tata guna lohan (hutan,
lahan basah, lahan kering dan lahan terbangun)
signifikan  berpengaruh terhadap perubahan
konsentrasi zat padat tersuspensi. Jika tidak
mukn yvang beralor sebalikiya,

Untok menentukan pola perubahan pengunaan
lahan yang paling mempengaruhi peningkatan
konsentrasi TDS maka dilakukan Uji t secara
parsial. Hipotesis yang digunakan adalsh : Jika
Sig T < & . maka tolak Ho sedangkan jika Sig

T = e , maka Ho terima.

3.3.2. Linierisari Fungsi vang Tidak Linier
Hubungan antara perubahan tata guna lahan
dengan peningkatan kosentrasi polutan {TDS)

dinyatakan aleh persamaan berikul
{Poerbandono et al, 2006: Suripin, 1998}
SPR =ad? o AT

Jika SDHR dinvatakan dengan y. Luas DAS
dinvatakan dengan x. ¢ = a dan = b maka
persamnnya dapat dinvatakan dengan

gt . S .1

Apar persamaan tersebul dapat diselesaikan
dengan represi hinier maka dilukukan linierasi
persamann non linder,

Persamann tersehut dapat dilinier-kan dengan
menggunakan  funpsi  logaritmik  schingea
ihelnpaty

logy=8logx+log e i {9)
vang merupakan hubungan log-log antara log y
dan log & Persamaan tersebut mempunyai
bentuk garis lurus dengan kemiringan & dan
memotong sumbu  log v pada log e

Penvelessinn  persamaan  tersehut  dengan
regresi linier dilakokan dengan transformasi
log. Transformasi dengan menggunakan fungsi
log, sehingga:

logv=logax" —»

logy=1log a+ Hlog X iinirmssmsssnd 10)

Dilakukan transformasi berikut;
p=logy B=h
A=loga q=logx

Sehingga persamaan diatas dapat ditulis dalam
bentuk:

p=A+8q RO &
- X
L. LR
n
- Zlo
PG LS NP |
n
o ~EG LD,
B=lRAPTEAED, o 14)
nZg —(Lg)
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A P=B oo cniiiiimiind15)

Dimana

P = Konsentrasi TDS

A, B = Rocfisien

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hagil o model regresi berganda aetar s
guna lxhan (butan, lzhan besah. luhan kering
dug delan terbangun) dengun parametcr TDS
secarn  bersamu-sama diperoleh  hasil uji F
hitung helunran SPSS lebil besar das nilai F
tobel. artinya perubahan Juss s guna lahan
(histan, lshsn basah, lahan kering dan lahan
wrbangua) signifikan  berpengaruh terhadap
perulishos Lonsenwasi TDS. Dengan melilat
probubilitas (Sig) vang lebih kecil dsri toral
signiilesni (0,001<0.01), dapez disimpulkan
behwa persamasn  yung  digjuken  dapm
diterzna.

Umuk miciibat perubaban tmn gona laban yvang
mang yang paling mempengsruhi perubahan
konsentrasi TDS maka dilakukan Uji 1 secars
parsinl. Dari uji t secars parsinl didapat
gambaran bahwa perubahan tsia gona lahan
lshan yang paling signifikan  berpengaruh
terhadap perubahan konsentrasi 1DS adalah
konversi lahan hutan menjadi lahan kering.
Penurupan  satu satuan luas. lahan  hutan
menjadi lahan kering akan mengakibatkan
kenaikan safu satuan konsentrasi TDS, begitu
sebaliknyy penambahan satu satuan luas lasan
hutan  akan mengakibatkan
penuTunan satu satuan konsentrasi TDS,

terjadinya

Hubungan antara konsentrasi TDS dengan luas
DAS  diperoleh  dengan
persamaun  represi  berpangkat dengan cara
melakukan linierisasi persamaan berpangkat.
Hasil  porbitungan  dengan  regresi
diperoleh  porsamaan
hobungan konsenirisi TDS dengan luas hutan
besar  di

menyelesaikun

linier
transfommasi  weiamm
noda  beberapa  sunpsi
Hengiulu adalah ;
TDS=0953-0,75] Luas DAS

Provinsi

[Turi persumann tranformast torsebut diemukan
linker (berpangkai) wniarm
iomsentrzsi TDS  dengan luas DAS  dan

Fersamaan non

diperolah persamaanya sebagai berikut:

TDS = 0.2750 + 0.1114 Luas DAS ™

[Fenpan

memasukan data  luas. DAS dan
komsentrnsi TDS hedalam persamaan diaias
maka aken diperolch prafik hubungan antars

TS dengan Juas DAS sebagnt berikut:

Gawhli Hubranzea Luss DAS desgam Kengerary TS

0,30000 L m— LT d}":._-'_:.;-_ 1
2025000 T%w g e ]

[
| OS5 1L 225 335445555665 TT58
I Loy G s

Gambar 2. Grafik Hubungan Luas DAS dengan
wonsentrasi TDS
Dari grafik dan persamasn diatas  didapat
gambaran bahwa hubungan konsetrasi TDS
pada  beberapa  sungai besar  di proving
Bengkuly  berbanding  terbalik dengan luas
hutan yang ada pada DAS. Perubahan lahan
dari hutan menjadi lahan Kering akan

Z0




menyebabkan  konsentrasi TDS  meningkat

sesuni dengan persamaan diatas.

5 PENUTUP
5.1, Kesimpulan
Hubuigan antira konstntras] TDS daigan luns
DAS diperoleh pérsmmonn berpanglhat, Hasil
perhitungan dengan regresi linier menghasilkan

persamnan  transformas

antara  hubungan
koesentrasi TDS  dengan Tuas hutin  puda
beberapa sungni besar di provinsi Benghkulu
ndnlakh t
TRS =0953-0,751 LuasTDAS

Persamann  won  linier  (berpangkat) antura
wonsenirssi TOS dengon luas BAS diperelih
persAmaanya

TS =0,2750 + 90,1114 Luas DAS ™"
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